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PRAKFATA

PT Vale Indonesia Tbk (PT Vale), salah satu perusahaan pertambangan bijih
nikel di Sorowako, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan, telah
beroperasi lebih dari 50 tahun dan selalu berkomitmen untuk menerapkan
prinsip tersebut. Misi PT Vale adalah mengubah sumber daya alam
menjadi kemakmuran dan pembangunan berkelanjutan dengan salah
satu valuenya menghargai bumi (prize our planet). Bagi kami, penerapan
prinsip penambangan yang baik (good mining practices) bukanlah sekadar
pemenuhan kewajiban. Lebih dari itu, prinsip keberlanjutan adalah salah satu
denyut nadi perusahaan kami “Sustainability is our core value”.

Berbicara tentang keberlanjutan tentunya tidak lepas dari pelestarian
lingkungan yang mencakup pelestarian keanekaragaman hayati
(biodiversity). Keanekaragaman hayati sangat penting untuk menunjang
sistem tata kehidupan, baik sebagai sumber obat-obatan, penyangga siklus
daur kehidupan dan ekosistemnya. Selain itu yang tak kalah penting bahwa
ada hak hidup tumbuh-tumbuhan dan binatang yang perlu dijamin untuk anak
cucu kita.

Sulawesi Selatan sebagai bagian dari pulau Sulawesi terletak pada garis
Wallacea merupakan area yang kaya dengan kenaekaragaman hayatinya.
PT Vale Indonesia Tbk yang juga beroperasi di kawasan hutan Sulawesi
Selatan berkomitmen dan terus berupaya untuk meningkatkan pelestarian
keanekaragaman hayati. Seperti kata pepatah “tak kenal maka tak sayang”
untuk dapat melaksanakan upaya plestarian tersebut tentunya sangat penting
untuk mengenali tumbuh-tumbuhan dan binatang (flora & fauna) yang hidup
didalamnya.

PT Vale Indonesia Thk bekerjasama dengan Center of Technology (COT)
Universitas Hassanuddin untuk menyusun data binatang (fauna) yang
terdapat didalam area operasi tambang sebagai baseline program pelestarian
keanekaragaman hayati.

Akhir kata, saya sampaikan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak
yang telah memberikan kontribusi terbaik dalam penyusunan buku
ini.Semoga karya pustaka ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
berkecimpung dalam pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya fauna.

Salam tambang hijau,

Nico D. Kanter
Presiden Direktur & CEO PT Vale Indonesia Tbk



j Pertama-tama, kami mmengajak para pembaca
1 untuk senantiasa memajatkan puji dan sukur
9 kepada Tuhan Yang Maha esa atas limpahan
berkah dan Rahmat-Nya sehingga penyusunan
buku ini dapat diselsesaikan.

Buku ini merupakan bentuk kontribusi dalam
mendukung kegiatan perencanaan pengeloaan
keanekaragaman hayati di PT. Vale . buku ini

* | memebrika gambaran secara umum mengenai

keberadaan spesies fauna yang ada di wilayah
konsesi PT. Vale. Namun, kami menyadari bahwa
masih bayak kekurangan dalam penyusunan buku

b ini.

Kami menyapaikan terimakasih da penghargaan
sebesar-besarnya kepada semua pihak atas
kerjasama dan dedikasinya untuk penyelesaian
penyususnan buku ini. Kami harapkan buku ini
dapat memberikan sumbangsi dalam menjaga dan
mengelola keanekaragaman hayati.

Makassar, Juni 2020

Tim Penulis







Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada
Universitas Hasanuddin dan PT. Vale Indonesia Tbk. Atas fasilitas dan
dukungannya dalam penyusunan buku ini. Selain itu, kepada rekan-rekan
yang membantu dalam pengambilan data di lapangan guna menyiapkan
pembuatan buku ini diantaranya M. Yusuf Hidayatullah, Abd. Rosadi,
Muhammad Sigit, Andi Utami Batara Putri, A. Aulia Iswari Syam’un, Jumriah
Lira, dan rekan-rekan Staf PT. Vale Nursery. Tim Penulis menyampaikan
penghargaan dan terima kasih atas bantuan, dukungan dan arahannya
selama proses penyusunan buku ini.

Makassar, Juni 2020

Tim Penulis




Pada umumnya spesies fauna yang ditemukan di kawasan konsesi
PT. Vale merupakan spesies yang umum ditemukan di Pulau Sulawesi.
Sebagian besar spesies tersebut merupakan spesies yang tersebar pada
Kawasan Wallacea. Kawasan Wallacea, yang terletak di antara Kawasan
oriental di barat dan Kawasan Australia-Papua di timur ini, berada pada
jantung suatu Kawasan zoogeografis yang paling menarik di dunia, yatu
kepulauan Indonesia-Malaysia. Kawasan Wallacea merupakan Kawasan
campuran yang sangat khas dan merupakan zona peralihan dari elemen
fauna oriental dan Australia-Papua.

Pulau Sulawesi terbentuk dari pertemuan dua pulau yang masing-
masing berasal dari daratan yang berbeda. Bagian Barat dari Pulau
Sulawesi merupakan pecahan dari daratan Laurasia, sedangkan pulau
yang sekarang menjadi bagian Timur dari Pulau Sulawesi merupakan
pecahan dari daratan Gondwana Land. Sejarah biogeografinya yang
sangat unik dan kompleks, mengakibatkan ekosistem yang ada di Pulau
Sulawesi saat ini sangat beragam dan spesifik. Secara umum ekosistem di
Sulawesi dapat dibedakan menjadi ekosistem tropika basah (hutan hujan
tropika) dan ekosistem tropika monsoon (hutan musim tropika). Namun
secara lebih mendetail, masing-masing ekosistem tersebut tersusun dari
sub-sub ekosistem yang sangat bervariasi dari tempat ke tempat.

Setiap ekosistem memiliki keunikannya masing-masing dan
tersusun atas flora dan fauna yang berbeda. Mengingat tipe ekosistem yang
ada di Pulau Sulawesi sangat beragam, maka flora dan fauna yang ada di
pulau ini pun sangat beragam. Banyak di antara spesies tersebut
khususnya fauna merupakan spesies endemik, dalam arti jenis-jenis yang
hanya ditemukan di Pulau Sulawesi. Spesies endemic merupakan jenis-
jenis yang hanya mampu beradaptasi dengan kondisi habitat yang sangat
khusus, dan jika habitatnya berubah maka jenis-jenis tersebut akan punah.
Khususnya di wilayah Sorowako-Luwu Timur, memiliki keanekaragaman
hayati khususnya fauna yang cukup beragam dan unik. Keunikan
ekosistem di wilayah tersebut merupakan salah satu kawasan yang penting
untuk keanekaragaman hayati di wilayah Wallacea.
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Nama Indonesia/Lokal: Gagak hutan

Nama Latin: Corvus enca

Status IUCN: Least Concern

Trend Populasi menurut IUCN: Stable

Status Perlindungan menurut Perarturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
No.P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018: Tidak dilindungi

Habitat: Penyebarannya cukup luas, mulai dari daerah pantai, , daerah pemukiman,
semak belukar dan hutan dataran rendah (Coates dan Bishop, 1997; Eaton dkk.,
2016)
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Nama Indonesia/Lokal: Bajing
Nama Latin: Rubrisciurus rubriventer
Status IUCN: Vulnerable
Trend Populasi menurut IUCN: Decreasing
Status Perlindungan menurut Perarturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
No.P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018: Tidak dDilindungi

Habitat: Dapat ditemukan pada hutan dataran rendah sampai pada hutan
pegunungan bawah (Hawkins dkk., 2016)
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